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Abstrak

Introduction: Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK) merupakan penyakit yang ditandai
dengan keterbatasan aliran udara paru-paru yang secara umum diakibatkan oleh paparan
zat berbahaya. Aspek spiritual merupakan kebutuhan dasar bagi manusia sebagai kekuatan
pendorong dan penyelaras dalam kehidupan yang berdampak terhadap keadaan fisik,
psikologis, dan sosial. Kualitas hidup merupakan manivestasi tujuan bagi penderita PPOK
yang penting untuk dipertahankan dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan spiritualitas dengan kualitas hidup pada pasien PPOK. Metode:
Design penelitian korelasi dengan pendekatan cross-sectional, pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah pasien PPOK berusia
45-65 tahun sejumlah 87 responden di Poli Paru Rumah Sakit Citra Husada Jember.
Instrumen  spritualitas ~ menggunakan  Brief = Multidimention = Measure  of
Religiuoness/Spirituality (BMMRS) modifikasi dari Bolding et.al terdiri dari 12 item
pernyataan dan instrumen kualitas hidup menggunakan kuesioner WHOQOL-BREF
terjemahan Bahasa Indonesia dari WHO yang berjumlah 26 item pertanyaan. Result:
Tingkat spiritualitas pasien PPOK dengan kategori tinggi 53 orang (60,9%), sedang 21 orang
(24,1%) dan rendah 13 orang (14,9%). Tingkat kualitas hidup pada pasien PPOK dengan
kategori baik 44 orang (50,6%), cukup 23 orang (26,4%) dan kualitas hidup buruk 20 orang
(23,0%). Analisis: Uji analisis dengan menggunakan Spearman Rho didapatkan p value <
0,001, a < 0,05 dan nilai r = 0,696 yang artimya bahwa ada hubungan antara spiritualitas
dengan kualitas hidup pada pasien penyakit paru obstruktif kronik (PPOK) dengan tingkat
keeratan kuat. Diskusi: Pasien PPOK dengan tingkat spiritualitas tinggi berhubungan erat
dengan perbaikan derajat kualitas hidup.

Kata kunci: Spiritualitas; Kualitas Hidup; PPOK

Abstract
Introduction: Chronic Obstructive Pulmonary Disease (COPD) is a disease characterized by limited
air flow in the lungs which is generally caused by exposure to dangerous substances. The spiritual
aspect is a basic need for humans as a driving and harmonizing force in life that has an impact on
physical, psychological and social conditions. Quality of life is a goal manifestation for COPD

1


andrianisabrina31479@gmail.com

MEDIC NUTRICIA 2024, Vol. 2, No.2

61-75
Jurnal limu Kesehatan Prefix DOI 10.5455/mnj.v1i2.644
ISSN : 3025-8855

sufferers that is important to maintain well. This study aims to analyze the relationship between
spirituality and quality of life in COPD patients. Methods: Population aged 45-65 years in 87
COPD patients at the Citra Husada Hospital Jember Pulmonary Polyclinic. This is a cross-sectional
correlation study, sampling using purposive sampling. The spirituality instrument uses the Brief
Multidimensional Measure of Religiuoness/Spirituality (BMMRS) modification from Bolding et.al
consisting of 12 statement items and quality of life instrument uses the Indonesian translation of the
WHOQOL-BREF questionnaire from WHO, totaling 26 question items. Results: The spirituality
level of COPD patients was in the high category 53 people (60.9%), medium 21 people (24.1%) and
low 13 people (14.9%). The level of quality of life in COPD patients was categorized as good 44 people
(50.6%), fair 23 people (26.4%) and poor quality of life 20 people (23.0%). Analisis:The analysis
test using Spearman Rho showed a p value < 0.001, a < 0.05 and a value of r = 0.696, which means
that there is a strong relationship between spirituality and quality of life in patients with chronic
obstructive pulmonary disease (COPD). Discussion: COPD patients with a high level of spirituality
are closely related to improvements in the degree of quality of life.

Keywords: Spirituality; Quality of Life; COPD

PENDAHULUAN
Latar Belakang dan Tujuan

Penyakit paru obstruktif kronik (PPOK) adalah kondisi di mana aliran udara di paru-
paru terbatas karena terpapar zat berbahaya (Christenson, 2022). Prevalensi penyakit paru
obstruktif kronik meningkat secara signifikan dan angka kematian telah tinggi selama
beberapa dekade terakhir (Jaryan & Hutchinshon 2022). Komplikasi pada PPOK adalah
pasien mengalami eksaserbasi akut, hal ini dapat memperburuk kondisi dan menurunkan
kualitas hidup akibat penurunan fungsi paru-paru (Mathioudakis, 2020).

Estimasi global jumlah penderita PPOK mencapai 212,3 juta orang (Safiri, 2022).
Perkiraan prevalensi pasien angka kejadian penyakit paru obstruktif kronik di kawasan
Asia-Pasifik mencapai 19,1% dari perkiraan global. Susanto (2021) menyatakan bahwa
prevalensi PPOK di Indonesia mencapai 3,7%, atau 9,2 juta pasien, dan angka kematian 3,23
juta (Susanto, 2021b). Prevalensi PPOK mencapai 3,6% di Jawa Timur angka prevalensi
nasional dan kabupaten Jember mencapai angka prevalensi 5,6 dari Jawa Timur (Dinkes
Provinsi Jawa Timur.,2022)Menurut studi pendahuluan yang dilakukan pada bulan Juli
2023 di Rumah Sakit Citra Husada Jember, prevalensi tahunan penderita PPOK 410 pada
tahun 2022.

Pasien PPOK mempunyai kualitas hidup dan kesejahteraan afektif yang lebih
rendah, dan mereka lebih cenderung memiliki keterbatasan fungsional, perilaku tidak
sehat, status mental negatif, dan kualitas hidup yang buruk. (Alfano & Cuttitta, 2022). PPOK
merupakan penyakit kronik sehingga pasien-pasien tersebut memerlukan suatu
mekanisme psychologikal well-being melalui spiritual (Mendes MSc et al., 2021). Psychologicsl
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well-being didasarkan pada psikologi positif melihat apa yang sebenarnya terjadi dalam
hidup dan apa yang berharga, seperti optimisme, kebahagiaan, kesejahteraan, kreativitas,
efikasi diri, kebijaksanaan, kesehatan, dan pengambilan keputusan dengan
mempertimbangkan kekuatan pribadi, yaitu fisik, kognitif, dan sosial-emosi (Yuliani, 2018).

Berdasarkan penelitian sebelumnya Wen & Wang., 2021 kebutuhan spiritual dan
kesejahteraan spiritual berkorelasi positif dengan kualitas hidup r=0,636, p<0,01). (Wen &
Wang., 2021). Kualitas hidup pada pasien PPOK merupakan manivestasi tujuan hidup bagi
penderita, sehingga sangat penting untuk dipertahankan dengan baik. Aspek spiritual
merupakan kebutuhan dasar bagi manusia sebagai mekanisme psikoneuroimunologi yang
berguna bagi manusia untuk menjalani kehidupan terutama disaat seseorang mengalami
penyakit kronik. Karena hubungan antara spiritualitas dan kualitas hidup pada pasien
PPOK sangat mendasar, maka penelitian lebih lanjut mengenai topik ini diperlukan pada
pasien dengan penyakit paru obstruktif kronik di rumah sakit Citra Husada Jember.Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi spritualitas dan kualitas hidup
serta menganalisis hubungan spiritualitas dengan kualitas hidup pasien penyakit paru
obstruktif kronis di Rumah Sakit Citra Husada Jember.
MATERIAL DAN METODE
Penelitian ini menggunakan design korelasional berdasarkan pendekatancross sectional.
Populasi pasien PPOK pada bulan Agustus 2023 sejumlah 111. Besar sampel pada penelitian
ini dihitung berdasarkan rumus proporsi dari Slovin pada tingkat kepercayaan 95%, sebesar
87 responden. Tehnik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Instrumen
spiritualitas menggunakan Brief Multidimension Measure of Religiuosness/Spirituality
(BMMRS) terdiri 12 item pertanyaan, instrument kualitas hidup diukur dengan
menggunakan WHOQOL-Bref terdiri dari 26 item pernyataan, kuesioner menggunakan
skala likert. Uji analisis menggunakan Spearman Rho. Hipotesis didasarkan pada asumsi
statistic jika p value < a (0,05) menunjukkan adanya hubungan spiritualitas dengan kualitas
hidup pada pasien PPOK di RS Citra Husada.
HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Karakteristik responden

Tabel 1.1 Karakteristik responden Pasien PPOK di Rumah Sakit
Citra Husada Jember
Tahun 2023 (n=87)

Karakteristik Total
responden Frekuensi Persen
Jenis kelamin 53 60,9
Laki-laki
Perempuan 34 39,1
Total 87 100
Usia
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Karakteristik Total
responden Frekuensi Persen
45-54tahun 34 39,1
55-65tahun 54 60,9
Total 87 100
Status Perkawian
Tidak 4 4,6
kawin
Kawin 54 66,7
Duda 9 10,3
Janda 16 18,4
Total 87 100
Pendidikan
Tidak 6 6,9
sekolah
SD 26 29,9
SMP 26 29,9
SMA 21 24,1
D3/51 8 9,2
Total 87 100
Pekerjaan
PNS 5 5,7
Karyawan 9 10,3
Petani 15 17,2
Wiraswasta 25 28,7
Lain-lain 33 37,9
Total 87 100

Berdasarkan tabel 1.1 dapat diketahui bahwa sebagian besar pasien PPOK di Rumah Sakit
Citra Husada berjenis kelamin laki-laki yaitu 53 pasien (60,9%) dengan rentang sebagian
besar usia 55-65 tahun sebanyak 54 pasien (60,9%) serta memiliki status perkawinan
sebagian besar menunjukkan satus kawin yaitu 54 pasien (66,7%). Pada tabel 1.1 tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar pasien PPOK mempunyai tingkat pendidikan SD dan
SMP masing-masing sejumlah 26 pasien (29,9%) dan sebagian besar pekerjaan adalah lain-
lain yaitu sebanyak 33 pasien (37,9%).

Tabel 1.2 Analisis Variabel Univariat Spiritualitas dan Kualitas Hidup Pasien PPOK di
RS Citra Husada Tahun 2023(n=87)
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Variabel Total
Frekuensi Persen
Spiritualitas
Rendah 13 14,9
Sedang 21 24,1
Tinggi 53 61
Total 87 100
Kualitas Hidup
Buruk 20 23,0
Cukup 23 26,4
Baik 44 50,6
Total 87 87

Berdasarkan tabel 1.2 diketahui bahwa pasien PPOK di rumah sakit Citra Husada Jember
menunjukkan sebagian besar memiliki spiritualitas tinggi yaitu 53 pasien (60,9%),
spiritualitas sedang 21 pasien (24,1%) dan spiritualitas rendah 13 pasien (14,9%). Pada tabel
1.2 juga menunjukkan bahwa sebagian besar memiliki kualitas hidup baik yaitu 44 pasien
(50,6%), dengan kualitas hidup cukup sebanyak 23 pasien (26,4%) dan kualitas buruk 20
pasien (23,0%).

Kualitas Hidup p r
Spiritu Buruk Cukup  Baik value
alitas ¢ o f % f %
Renda 11 84 2 154 0 O
h 0,001 0,696
Sedan 3 143 16 762 2 95
&
Tinggi 6 11,3 5 94 42 792
Jumla 20 23,0 23 264 44 50,6
h

Berdasarkan Tabel 1,3 menunjukkan bahwa pasien PPOK di RS Citra Husada Jember yang
mempunyai tingkat spiritualitas rendah mempunyai kualitas hidup yang buruk sebanyak
11 responden (84%), pasien yang mempunyai tingkat spiritualitas sedang mempunyai
kualitas hidup yang cukup, terdiri dari 16 responden (76.2%), dan yang mempunyai tingkat
spiritualitas tinggi sebanyak 42 responden (79.2%), memiliki kualitas hidup yang baik.
Temuan analisis uji statistik uji Spearman Rho menunjukkan bahwa p value <0,001, a < 0,05,
dan r = 0,696. Hasil statistik menunjukkan bahwa nilai korelasi antara spiritualitas dan
kualitas hidup adalah positif (0,696), menunjukkan hubungan positif yang kuat. Artinya
semakin tinggi tingkat spiritualitas seseorang maka semakin baik kualitas hidupnya, begitu
pula sebaliknya, semakin rendah tingkat spiritualitas seseorang maka diikuti dengan
penurunan kualitas hidup.
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PEMBAHASAN

Berdasarkan temuan penelitian, sebagian besar pasien PPOK RS Citra Husada pada
karakteristik responden menunjukkan bahwa sebagian besar berjenis kelamin laiki-laki, hal
ini di sebabkan faktor risiko kejadian pada pasien PPOK adalah laki-laki yang dikaitkan
dengan kebiasaan merokok yang pada la. Merokok tembakau merupakan faktor risiko
utama penyakit paru obstruktif kronik (PPOK), kondisi pernapasan yang melemahkan
dengan mortalitas dan morbiditas yang tinggi (Syamlal et al., 2019). Pada temuan penelitian
ini menunjukkan bahwa sebagian besar pasien PPOK berusia 55-65 tahun. Pada usia yang
paling rentan untuk terkena PPOK adalah usia pertengahan diatas 35 tahun dan
bertambahnya usia maka risiko penderita PPOK semakin besar(Mulia Ariesta & Studi
Pendidikan Dokter, 2021). Timbulnya PPOK pada usia yang lebih muda menyebabkan
penurunan kualitas hidup terkait kesehatan /Health Relation Quality of Life((HRQoL) yang
lebih besar, munculnya gejala dan komplikasi yang lebih dini, menyebabkan HRQOL
memburuk  seiring dengan meningkatnya keparahan penyakit (Kharbanda
Sidharth&Anand R, 2021). Menurut pendapat (Gobbens & Remmen, 2019) menjelasakan
faktor sosio-demografi, pendidikan, pekerjaan dan sosal ekonomi dikaitkan dengan domain
kualitas hidup (p<0,05) (Gobbens & Remmen, 2019).

Berdasarkan temuan peneltian pada pasien PPOK sebagian menujukkan spiritualitas
tinggi. Hal ini berarti pasien penyakit paru obstruktif kronik kebanyakan menggunakan
koping keagamaan secara positif, seperti mencari kasih dan pertolongan Tuhan Yang Maha
Esa mencari ketenangan batin dan penilaian kembali agama yang penuh kebajikan, serta
meminta pengampunan atas dosa yang telah dilakukan.

Dampak positif dari tingkat spiritualitas/religiusitas yang lebih tinggi atau
kesejahteraan spiritual (Spiritual well-being) yang lebih baik terhadap kelangsungan hidup
mengatasi penyakit, kepuasan pasien terhadap pengobatan dan perawatan, sehingga
depresi berkurang, kecemasan yang lebih rendah, atau ketahanan yang lebih
baik(Kotlinska-Lemieszek et al,(2022).

Berdasarkan temuan penelitian, sebagian besar pasien PPOK mempunyai kualitas
hidup yang baik. Hal ini berarti kontradiktif jika fungsi paru-paru yang buruk, peningkatan
durasi penyakit dan gejala yang memburuk berdampak negatit pada Health of Relation
Quality of Life (HRQOL), sehingga pada pasien dengan PPOK menunjukkan penurunan
kualitas hidup terkait kesehatan (HRQOL) secara signifikan(Ibrahim et al., 2021). Menurut
tinjauan penelitian ini kualitas hidup tergantung bagaimana pasien menyikapi dan
beradaptasi dengan penyakitnya serta adanya dukungan keluarga sebagai caregiver paling
dekat dengan pasien. Apabila dukungan keluarga baik maka dapat mempengaruhi
psikologis pasien sehingga menurunkan tingkat kecemasan, hal ini akan berpengaruh
terhadap keluhan pasien. Pentingnya dukungan keluarga dalam perawatan akan
memberikan efek positif terhadap kemampuan pasien melakukan efikasi diri kepuasan
terhadap pengobatan dan kehidupannya sendiri, fungsi fisik dan kesehatan mental, atau
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kepatuhan pengobatan hal ini akan meningkatkan kesejahteraan dan kepuasan sehingga
kualitas hidup meningkat.

Penelitian ini menemukan hubungan antara spiritualitas dan kualitas hidup
menunjukkan bahwa di antara pasien PPOK stabil, spiritualitas yang lebih tinggi dikaitkan
dengan kualitas hidup yang lebih baik, penurunan dispnea, beban penyakit yang lebih
rendah, dan lebih sedikit gejala kecemasan dan kesedihan. Relevansi dengan praktik klinis
bahwa religiusitas dan spiritualitas dikaitkan dengan kualitas hidup pada pasien PPOK
dapat berkontribusi pada pengelolaan jangka panjang pada populasi pasien ini.
Spiritualitas yang negatif berkorelasi dengan kualitas hidup yang lebih buruk, sedangkan
spiritualitas positif dikaitkan dengan peningkatan standar hidup.

Kesejahteraan spiritual mempunyai pengaruh besar terhadap kesehatan
mental(Najafi et al., 2022), Menurut Trevino & Pargament dalam Najafi et al., (2022) salah
satu komponen terpenting dalam pemulihan penyakit adalah kesejahteraan spiritual.
Pasien memandang kesejahteraan spiritual sebagai sarana untuk menetapkan tujuan dan
sasaran hidup yang akan meningkatkan kualitas hidup mereka (Najafi et al.,, (2022).
Menurut Madmoli,Y et al , (2019) dalam Najafi et al., (2022) kesehatan spiritual dikaitkan
dengan penyesuaian psikologis dan sosial, keterampilan koping yang efektif, dan
ketahanan terhadap stres dan krisis kehidupan, dan pada saat yang sama, meningkatkan
kesehatan mental pada manusia, sehingga ketika kesehatan spiritual seseorang terganggu,
ia dapat mengalami kesepian. , depresi, dan hilangnya makna hidup(Najafi et al., (2022).

Menurut asumsi peneliti ini memberikan bukti ilmiah bahwa adanya keterkaitan
antara spiritualitas dan kualitas hidup pada pasien PPOK. Ini memberikan gagasan bawah
kesehatan rohani mempunyai pengaruh yang signifikan dalam mengatasi penyakit dan
kesembuhan dari penyakit. Indikator kesehatan mental sangat bergantung pada kesehatan
spiritual. Faktor penting dalam meningkatkan kualitas hidup pasien PPOK adalah
spiritualitas. Pasien dapat memperoleh manfaat besar dari integrasi spiritualitas yang tepat
ke dalam praktik terapi sehari-hari, karena hal ini dapat memberikan kenyamanan,
meningkatkan kepatuhan terhadap pengobatan, dan meningkatkan kualitas hidup.
SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan analisis data penelitian yang dilakukan di rumah sakit Citra Husada
Jember pada bulan November 2023 terhadap 87 pasien bahwa spiritualitas pasien PPOK
sebagian besar mempunyai spiritualitas tinggi. Tingkat kualitas hidup pasien PPOK di
rumah sakit Citra Husada Jember sebagian besar menunjukkan kualitas hidup baik. Hasil
uji analisis Spearman Rho diperoleh nilai p-value<0,001,a <0,05 dan r=0,0696, maka bermakna
ada hubungan antara spiritualitas dengan kualitas hidup pada pasien penyakit penyakit
paru obstruktif kronik (PPOK) di rumah sakit Citra Husada Jember.

Saran
Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dan menambah pengetahuan mengenai
spiritualitas, kualitas hidup pada pasien penyakit kronis dan palliative. Berdasarkan hasil
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penelitian disarankan ini dapat dimasukkan ke dalam Ilmu Keperawatan khususnya

dibidang keperawatan kebutuhan dasar manusia.

Peneliti ini masih memiliki beberapa kekurangan disarankan untuk peneliti selanjutnya

untuk menindaklanjuti penelitian terkait domain-domain spiritual dan kualitas hidup pada

pasien PPOK.
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